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ABSTRAK 

Firda Zahrotus Sipa: Kiprah Ali Audah Dalam Pengembangan Sastra Islam 

di Indonesia Tahun 1961-1971 

 Ali Audah, seorang autodidak, menunjukkan minat dalam seni lukis dan 

sastra sejak kecil. Selama masa pendudukan Jepang, ia memanfaatkan kesempatan 

untuk belajar di Solo, Jawa Tengah. Setelah kemerdekaan, ia pindah ke Bogor. 

Sejak 1952, ia aktif menulis untuk surat kabar dan majalah, serta menterjemahkan 

karya-karya penulis terkenal seperti Chekhov dan Tolstoy. Fokusnya kemudian 

beralih pada sastra Timur Tengah. Beberapa karyanya, seperti "Peluru dan Asap" 

(1963), telah diterbitkan oleh Pustaka Nasional, dan banyak karya lainnya juga telah 

diterbitkan di Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemkakan rumusan masalah sebagai 

berikut: pertama bagaimana biografi Ali Audah? Kedua, bagaimana kiprah Ali 

Audah dalam pengembangan sastra Islam di Indonesia Tahun 1961-1971? Adapun 

peelitian ini bertujuan untuk mengetahui biografi dan kiprah Ali Audah dalam 

pengembangan sastra Islam di Indonesiatahun 1961-1971. 

Metode penelitian yang di pakai pada penelitian ini yaitu menggunakan 

metode penelitian sejarah, yang terdiri dari empat langkah yaitu: Heuristik, Kritik, 

Interpretasi, dan Historiografi. Historiografi merupakan tahapan terakhir daro 

metode penelitian sejarah, kemampuan peneliti dalam memahami teori dan metode 

yang digunakan akan berdampak pada akir penulisan. Maka dari itu penulis bekerja 

keras hingga menghasilkan sebuah karya ilmiah. 

Hasil dari penelitian ini bisa diketahui bahwa Ali Audah ini seorang pria 

yang lahisr di Bondowoso, Jawa Timur, pada tagggal 17 Juli 1924. Ia merupakan 

putra dari parangan Salim Audah dan Aisyah Djurbah. Karya roman pertamanya 

yaitu sebuah novel dengan judul Jalan Terbuka yang diterbitkan pada tahun 1971. 

Pendidikan formal Ali ini hanya sampai kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah (setingkat 

SD). Namun dengan kerja kerasnyadalam mendidik diri sendiri Ali Audah bisa 

menjadi seorang sastrawan dan terjemahan yang handal dan juga ia pernah menjadi 

ketua Himpunan Penerjemah Indonesia (HPI). 
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